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Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala Taufik dan
Hidayah-Nya, penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi dengan judul
“perbedaan efek antara traksi manual posisi fleksi dengan mobilisasi tiga dimensi
fleksi terhadap pengurangan nyeri pada penderita spondiloartrosis cervical”.
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9. Keluarga besar Ibu Alida Kuris serta almarhum Drs.H.Kuris Kinya,BE
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